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KAJIAN TINGKAT PEMANFAATAN PUSKESMAS DI KECAMATAN 
KOTA BLORA KABUPATEN BLORA 
 
ABSTRAK 
Penelitian kajian tingkat pemanfaatan puskesmas di Kecamatan Kota Blora 
Kabupaten Blora memiliki tujuan (1) mengkaji seberapa besar pengaruh kondisi 
sosial ekonomi terhadap pemanfaatan puskesmas, (2) mengkaji seberapa besar 
pengaruh waktu tempuh terhadap pemanfaatan puskesmas. Metode penelitian 
yang digunakan adalah survei, sedangkan dalam menentukan daerah penelitian 
menggunakan metode purposive sampling. Untuk menentukan sampel 
menggunakan metode stratified random sampling, yaitu sampel diambil secara 
acak berdasarkan jumlah strata. Jumlah strata terdiri dari berapa lama waktu 
tempuh yang diperlukan responden menuju ke puskesmas, tingkat pendidikan dan 
pendapatan responden. Sehingga diperoleh jumlah responden sebanyak 70. Data 
utama penelitian ini adalah data yang diperoleh dari wawancara kepada 
responden. Penelitian ini menggunakan analisis tabel frekuensi yang bertujuan 
untuk mengkaji skor pemanfaatan puskesmas dan analisis korelasi product 
moment untuk mengkaji pengaruh variabel penelitian terhadap pemanfaatan 
puskesmas. Hasil penelitian menyatakan bahwa tingkat pemanfaatan Puskesmas 
Blora tinggi dengan skor 10, sedangkan Puskesmas Medang rendah jumlah skor 
sebanyak 9. Variabel tingkat pendidikan memiliki hubungannegatif terhadap 
pemanfaatan puskesmas dengan nilai r = -0,23. Nilai tersebut memiliki arti bahwa 
tingkat pendidikan berpengaruh terhadap menurunnya pemanfaatan puskesmas. 
Variabel waktu tempuh memiliki hubungan sangatrendah dengan nilai r = 0,13. 
Nilai tersebut memiliki arti bahwa lama waktu tempuh responden berpengaruh 
sangat kecil terhadap tingkat pemanfaatan puskesmas. Sedangkan variabel tingkat 
pendapatan memiliki hubungan sangat rendah terhadap pemanfaatan puskesmas 
dengan nilai r = 0,2. Nilai tersebut memiliki arti bahwa, tingkat pendapatan 
responden berpengaruh kecil terhadap tingkat pemanfaatan puskesmas. 
Berdasarkan lokasi relatif Puskesmas Blora terletak lebih dekat dari pusat 
pemerintah tingkat kecamatan ± 2,5 Km, dimana fasilitas pelayanannya 
diperhatikan. Sehingga mendorong pengunjung untuk memanfaatkannya. 
Puskesmas Medang terletak ± 6 Km dari pusat pemerintah kecamatan. Menurut 
lokasi tersebut dapat menyebabkan terjadinya kesenjangan antara kedua 
puskesmas. Puskesmas Medang terletak lebih jauh dari pusat pemerintah tingkat 
kecamatan, kesenjangan terletak pada fasilitas pelayanan puskesmas. Fasilitas 
pelayanan Puskesmas Blora lebih modern daripada Puskesmas Medang. 
 
Kata Kunci : Tingkat pendidikan, Tingkat pendapatan, dan Waktu tempuh 
 
ABSTRACT 
 Study research utilization degree of clinics in Kota Blora  Subdistrict of  Blora 
Regency has a purpose (1) examine the extent of the influence of socioeconomic 
conditions towards the utilization of clinics, (2) examine how much influence it 
takes towards the utilization of clinics. The research method used was a survey,
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while in determines areas of research using the method of purposive sampling. To 
determine the sample using the method of stratified random sampling,the sample 
taken randomly based on total of strata. Total of strata made up of how long it 
takes the required respondents to the clinic, educational level and income of 
respondents.So the total of respondents obtained as many as 70. Principal data the 
research is data that resulted from interview by respondent. The reasearch use 
table frequency analysis purpose for examine score utilization clinics and 
correlation product moment analysis for examine influence variable the research 
toward utilization clinics. Output of the research stated that the utilization rate of 
Blora clinics with high score 10, while the low total of Medang Clinics score as 9. 
Variable levels of education have a negative connection towards the utilization of 
clinics with a value of r = -0,23. These values have the meaning level of education 
connection towards go down the utilization of clinics. The travel time variable has 
a very lowconnection with value of r = 0,13.These values have the meaning long 
travel time respondents have very small effect on the level of utilization clinics. 
While the variable income level has very low connection towards the utilization of 
clinics with a value of r = 0,2. These values have the meaning that the 
respondent's income level, has small effect towards the level of utilization of 
clinics.Based on the relative location of Blora clinics is located closer from central 
government sub-district ± 2,5 Km, where the facilities of the servicecared. So 
encourage visitors to make use of them. Medang Clinics located ± 6 Km from 
central government sub-districts.According to that location can cause of gaps 
between the two clinics. The Medang clinic is located farther from the central 
government sub-district, the gap located in the health servicefacilities. The 
facilities service of Blora clinics more modern than the Medang Clinics. 
  
Keyword : Level of education, Level income, and Travel time 
 
1. PENDAHULUAN 
Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 
585/MENKES/SK/V/2007, puskesmas sebagai penanggungjawab penyelenggara 
upaya kesehatan terdepan, kehadirannya ditengah masyarakat tidak hanya 
berfungsi sebagai pusat pelayanan kesehatan bagi masyarakat, tetapi juga sebagai 
pusat komunikasi masyarakat. Sehingga dengan adanya puskesmas diharapkan 
dapat bermanfaat bagi masyarakat untuk lebih berdaya, menimbulkan gerakan 
upaya kesehatan maupun upaya pembangunan lainnya. Besarnya PDRB (Produk 
Domestik Regional Bruto) merupakan salah satu tolok ukur untuk mengetahui
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tingkat keberhasilan pembangunan ekonomi. Kontribusi Kecamatan Kota Blora 
terhadap PDRB Kabupaten Blora, menempati urutan nomor 2 dari 16 
kecamatan.Hal tersebut memungkinkan bahwa pelayanan fasilitas dasar terpenuhi, 
utamanya fasilitas kesehatan. Kesehatan erat kaitannya dengan masyarakat yang 
produktif. Apabila masyarakatnya dalam kondisi sehat, maka masyarakat tersebut 
memiliki keinginan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara bekerja 
dan menggali potensi diri. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pengaruh kondisi sosial ekonomi pengunjung terhadap 
pemanfaatan puskesmas?  
2. Bagaimana pengaruh lama waktu tempuh menuju puskesmas terhadap tingkat 
pemanfaatan puskesmas? 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mengkaji seberapa besar pengaruh kondisi sosial ekonomi terhadap 
pemanfaatan puskesmas. 
2. Mengkaji seberapa besar pengaruh waktu tempuh terhadap tingkat 
pemanfaatan puskesmas 
Hipotesis penelitian ini adalah : 
1. Semakin tinggi tingkat pendidikan dan pendapatan pengunjung maka akan 
semakin rendah tingkat pemanfaatan puskesmas. 
2. Semakin singkat waktu tempuh menuju puskesmas, maka akan semakin tinggi 
tingkat pemanfaatan puskesmas. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei, penentuan lokasi 
penelitian berdasarkan metode purposive sampling yaitu dengan 
mempertimbangkan hal tertentu. Dalam menentukan sampel penelitian 
menggunakan metode stratified random sampling, yaitu mengelompokan populasi 
menjadi beberapa strata dan setiap strata diambil sampel secara acak. Data utama 
dalam penelitian adalah hasil wawancara dengan responden mengenai tingkat 
pendidikan dan pendapatan keluarga responden juga berapa lama tempuh menuju 
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puskesmas. Analisis yang digunakan adalah analisis tabel frekuensi dan korelasi 
product moment. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Tingkat Pendidikan Responden 
Tabel 3.1. Tingkat Pendidikan Responden di Kecamatan Kota Blora 
No Tingkat Pendidikan 
Puskesmas Blora Puskesmas Medang 
Frekuensi % Frekuensi % 
1 Perguruan Tinggi (tamat) 7 17 2 7 
2 SMA (tamat) 12 29 10 34 
3 SMP (tamat) 11 27 7 24 
4 SD (tamat) 7 17 6 21 
5 Tidak sekolah 4 10 4 14 
 Jumlah 41 100 29 100 
Sumber: Data primer, 2016 
2. Tingkat Pendapatan Responden 
Tabel 3.2. Tingkat Pendapatan Keluarga Responden di Kecamatan Kota Blora 
No Pendapatan (Rp) 
Puskesmas Blora Puskesmas Medang 
Frekuensi % Frekuensi % 
1 ≤ 3.433.000 32 78 17 59 
2 3.434.000 – 6.366.000 6 15 8 27 
3 ≥ 6.366.000 3 7 4 14 
 Jumlah 41 100 29 100 
Sumber: Data primer, 2016 
3. Waktu Tempuh 
Tabel 3.3. Lama Waktu Tempuh Responden Menuju Puskesmas di Kecamatan 
Kota Blora 
No Lama Waktu Tempuh 
Puskesmas Blora Puskesmas Medang 
Frekuensi % Frekuensi % 
1 < 15 menit 33 80 24 83 
2 16 – 30 menit 4 10 4 14 
3 > 30 menit 4 10 1 3 
 Jumlah 41 100 29 100 
Sumber: Data Primer, 2016 
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4. Tingkat Pemanfaatan Puskesmas 





Pemanfaatan 1 2 3 4 
1 Blora  2 4 1 3 10 Tinggi 
2 Medang 1 4 1 3 9 Rendah 
Sumber: Pengolahan data, 2016 
Pembahasan 
1. Uji Korelasi Tingkat Pendidikan dengan Frekuensi Kunjungan  
Hasil perhitungan antara variabel pendidikan dengan frekuensi kunjungan 
adalah nilai rxy= -0,23. Arti dari korelasi tersebut adalah tingkat pendidikan 
berpengaruh terhadap menurunnya frekuensi kunjungan ke puskesmas.Semakin 
tinggi tingkat pendidikan responden, frekuensi kunjungan ke puskesmas semakin 
rendah. Menurutpernyataan daribeberaparesponden yang 
berpendidikanPerguruanTinggi, merekamemanfaatkanpuskesmashanya 
saatmelahirkan.Sedangkan untuk berobat lebih memilih ke dokter praktik atau 
rumah sakit. 
2. Uji Korelasi Tingkat Pendapatan dengan Frekuensi Kunjungan 
Menurut hasil perhitungan antara variabel pendapatan dengan frekuensi 
kunjungan adalah nilai rxy = 0,2. Hasil dari interpretasi nilai tersebut adalah 
sangat rendah. Artinya adalah semakin tinggi tingkat pendapatan responden 
maka semakin tinggi pula frekuensi kunjungannya, akan tetapi pengaruh 
peningkatan frekuensi kunjungan tersebut kecil. 
3. Uji Korelasi Lama Waktu Tempuh dengan Frekuensi Kunjungan 
Sedangkan variabel waktu tempuh hasil perhitungannya dengan frekuensi 
kunjungan adalah nilai rxy = 0,13 . Nilai tersebut diinterpretasikan termasuk 
dalam korelasi sangat rendah. Maka variabel waktu tempuh berpengaruh sangat 
kecil terhadap peningkatan frekuensi kunjungan ke puskesmas. 
4. Pengujian Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama menyebutkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 
dan pendapatan pengunjung maka akan semakin rendah tingkat pemanfaatan 
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puskesmas, telah terbukti. Berdasarkan tabel dan perhitungan korelasi yang telah 
tersebut diatas membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 
responden, pemanfaatan puskesmas rendah. Responden dengan tingkat 
pendidikan tinggi cenderung jarang dalam memanfaatkan puskesmas sebagai 
sarana kesehatan. Namun hasil korelasi tersebut tidak berlaku pada variabel 
pendapatan. Dari hasil perhitungan uji korelasi antara variabel pendapatan 
dengan frekuensi kunjungan, variabel pendapatan berpengaruh kecil terhadap 
peningkatan pemanfaatan puskesmas. 
5. Pengujian Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua menyebutkan bahwa semakin singkat waktu tempuh menuju 
puskesmas maka semakin tinggi frekuensi kunjungannya, terbukti. Pencapaian 
waktu yang singkat dalam hal apapun memang diperlukan, dengan maksud 
menghemat waktu sekaligus biaya. Sehingga lebih efisien dalam 
memanfaatkannya. Menurut pernyataan dari beberapa responden, hal yang 
mendorong untuk memanfaatkan puskesmas salah satunya adalah singkatnya 
waktu tempuh. Ditunjukan pula dengan hasil perhitungan uji korelasi bahwa 
adanya pengaruh singkatnya waktu tempuh terhadap peningkatan frekuensi 
kunjungan ke puskesmas. 
6. Tingkat Pemanfaatan Puskesmas 
Berdasarkan hasil akhir skoring tingkat pemanfaatan puskesmas, dapat 
diketahui bahwa pemanfaatan Puskesmas Blora terbilang tinggi. Akan tetapi hal 
tersebut tidak terjadi pada Puskesmas Medang. Puskesmas Medang termasuk 
dalam tingkat pemanfaatan rendah. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan pada 
indikator jumlah pengunjung, sedangkan indikator lainnya memiliki nilai yang 
sama. Perbedaan jumlah kunjungan disebabkan oleh jumlah wilayah kerja 
Puskesmas Blora lebih banyak dari pada Puskesmas Medang. Selain itu di 
Puskesmas Blora menjadi tempat rujukan dari beberapa fasilitas kesehatan 
lainnya, seperti bidan dan sebagainya.Jumlah pengunjung di Puskesmas Blora 
lebih banyak daripada Puskesmas Medang. Puskesmas Blora memiliki wilayah 
kerja yang berlokasi dekat dengan pusat administrasi kecamatan. Sedangkan 
Puskesmas Medang terletak lebih jauh dengan pusat administrasi 
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kecamatan.Apabila ditinjau dari lokasi administrasi Puskesmas Medang berada 
di ± 6 Km dari pusat kantor kecamatan, sedangkan Puskesmas Blora hanya 
berjarak ± 2,5 Km.Pada umumnya kondisi fasilitas pelayanan umum lebih 
diperhatikan dibandingkan dengan yang berlokasi lebih jauh dari pusat 
pemerintahan kecamatan. Sehingga mendorong masyarakat untuk 
mengunjunginya. Namun yang berlokasi lebih jauh akan kurang diminati. 
4. PENUTUP  
Kesimpulan 
1. Karakteristik sosial dan ekonomi pengunjung berpengaruh terhadap tingkat 
pemanfaatan puskesmas. 
a. Pendidikan, hasil korelasi variabel pendidikan adalah rxy = -0,23 nilai tersebut 
berarti terdapat korelasi yang negatif antara variabel pendidikan dengan 
kunjungan ke puskesmas. Hasil korelasi menyebutkan bahwa tingkat 
pendidikan tinggi berpengaruh terhadap menurunnya minat seseorang untuk 
mengunjungi puskesmas.  
b. Pendapatan, hasil korelasi variabel pendapatan adalah rxy = 0,2 arti dari nilai 
tersebut adalah sangat rendah, jadi pendapatan responden berpengaruh kecil 
terhadappeningkatan kunjungan. 
2. Lama waktu tempuh berpengaruh terhadap tingkat pemanfaatan puskesmas. 
Hasil korelasi variabel waktu tempuh adalah rxy = 0,13 nilai korelasi tersebut 
berarti sangat rendah dan variabel waktu tempuh berpengaruh sangat kecil 
terhadap peningkatan kunjungan. 
3. Hasil skoring tingkat pemanfaatan puskesmas. 
a. Puskesmas Blora, total skor sebanyak 10 keunggulan terdapat pada indikator 
jumlah pengunjung lebih banyak. 
b. Puskesmas Medang, total skor 9 dari seluruh indikator tingkat pemanfaatan 
puskesmas. Skor dari ndikator jumlah pengunjung tidak sama dengan skor 




Jadi, tingkat pemanfaatan Puskesmas Blora lebih tinggi dari pada Puskesmas 
Medang. Sebab wilayah kerja Puskesmas Blora lebih banyak dan luas dari 
pada Puskesmas Medang. 
4. Penyebab lain yang menimbulkan banyaknya pengunjung adalah puskesmas 
menjadi fasilitas kesehatan rujukan dari fasilitas kesehatan lainnya seperti 
bidan, mantri, dokter praktik. 
5. Terdapat kesenjangan antara kedua puskesmas, Puskesmas Blora lebih 
modern sebab terdapat alat pencetak nomor antrian ketika menunggu. 
Sedangkan di Puskesmas Medang masih menggunakan cara manual. 
6. Berdasarkan lokasi administrasi, Puskesmas Blora lebih dekat dengan pusat 
pemerintahan dari pada Puskesmas Medang. 
7. Sebagian penduduk memanfaatkan puskesmas karena lokasi lebih dekat dan 
karena biaya yang lebih murah. 
8. Kecocokan obat yang diberikan oleh Puskesmas Blora atau Puskesmas 
Medang kepada pengunjung, menjadi alasan bagi pengunjung diluar wilayah 
kerja untuk berobat di kedua puskesmas tersebut. 
Saran 
1. Dengan adanya kesenjangan dapat menjadi bahan pertimbangan pemerintah 
setempat untuk meningkatkan atau menyamaratakan fasilitas. 
2. Perlu menjadi pertimbangan mengenai kebijakan pengunjung yang berobat 
diluar wilayah kerja maupun dari wilayah kerja lain yang berobat di kedua 
Puskesmas Kecamatan Kota Blora. 
3. Meningkatkan hubungan kerjasama dengan masyarakat di wilayah kerjanya 
seperti memberikan sosialisasi kepada masyarakat dengan cara yang menarik. 
Sehingga pengunjung tidak enggan berobat ke puskesmas karena adanya 
hubungan baik antara masyarakat di wilayah kerja dengan petugas 
puskesmas. Dampak positif lainnya dalam sosialisasi kepada masyarakat 
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